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Abstract 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa Kelas VII SMPN 1 Saibi Samukop 
Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan Mentawai  
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan asosiatif, penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan 
Mentawai. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Saibi Samukop 
Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan Mentawai yang berjumlah 85 orang siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling dengan menggunakan 
rumus slovin pada setiap kelas sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 71 responden. 
Instrumen penelitian menggunakan angket dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear berganda. 
Dari analisis data diperoleh bahwa Tingkat Pendidikan Orang Tua  berpengaruh 
signifikan terhadap hasil  belajar ekonomi siswa dimana nilai thitung sebesar 0,371 < ttabel sebesar 
1,657 dengan signifikan 0,003 < 0,05. terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi belajar 
terhadap hasil  belajar ekonomi siswa dimana nilai thitung sebesar 1,175 < ttabel sebesar 1,657 dengan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. terdapat pengaruh signifikan secara bersama sama antara Tingkat 
Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa dimana nilai 
Fhitung sebesar 131,761 > Ftabel sebesar 3,07 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan Orang Tua 
dan Motivasi Belajar adalah dua faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap Hasil Belajar 
Ekonomi siswa Kelas VII SMPN 1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten 
Kepulauan Mentawai. Dengan demikian disarankan kepada kepala dinas pendidikan kepulauan 
Mentawai agar memperhatikan faktor-faktor peningkatan kinerja guru, serta  mendorong atau 
membangkitkan semangat siswa dan orang tua bahwa pendidikan itu sangat penting. 
 
Kata Kunci: Tingkat Pendidikan Orang Tua, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan program utama pembangunan suatu bangsa, sebab pendidikan 
berupaya mencerdaskan generasi muda dan terciptanya sumberdaya manusia yang berkualitas. 
Melalui proses pendidikan, peserta didik dibantu dan dibimbing untuk mengembangkan potensi 
dirinya supaya memiliki potensi dan kecakapan hidup yang diperlukan dalam menghadapi 
tantangan dan persoalan kehidupan yang semakin kompleks pada masa kini dan masa depan. 
Tanpa pendidikan berkualitas dan bermutu, sulit diharapkan lahirnya generasi bermutu yaitu 
generasi yang mandiri, kreatif, cerdas mempunyai sikap mental bertagwa, mampu menjawab 
tantangan kehidupan dan siap mengambil peran dalam kehidupan bangsa. 
Usaha peningkatan pendidikan tidak terlepas dari tanggung jawab kita bersama. 
Peningkatan mutu pendidikan dapat diperoleh melalui partisipasi orang tua, ketentuan pengelolaan 
sekolah, peningkatan professional guru, adanya hadiah-hadiah dan hukuman sebagai kontrol serta 
hal lain yang dapat menumbuh kembangkan suasana belajar yang kondusif. 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak dapat ditentukan oleh satu faktor saja yaitu faktor 
internal, tetapi diperlukan juga faktor eksternal dalam pencapaian tujuannya, yang saling 
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terintegrasi satu sama lainnya. Salah satu faktor  yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar 
berasal dari luar peserta didik (eksternal) adalah lingkungan keluarga.  
Tingkat pendidikan orang tua akan menentukan cara orang tua dalam membimbing dan 
mengarahkan anaknya dalam hal pendidikan. Tingkat pendidikan yaitu jenjang pendidikan yang 
telah ditempuh, baik formal maupun nonformal. Sikap yang terbentuk pada masing-masing 
individu pada setiap jenjang pendidikan formal akan berbeda-beda antara lulusan Sekolah Dasar, 
lulusan Sekolah Menengah Pertama, lulusan Sekolah Menengah Atas, lulusan Perguruan Tinggi. 
Hal inilah yang menjadi latar belakang tingkat pendidikan orang tua menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi orangtua dalam membimbing dan mengarahkan anaknya dalam hal 
pendidikan yang akan ditempuh oleh anaknya. 
Berdasarkan uraian dan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil  belajar 
ekonomi  siswa kelas vii smpn 1 saibi samukop kecamatan siberut tengah kabupaten kepulauan 
mentawai.  
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan di atas maka penelitian ini difokuskan 
pada pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil  belajar ekonomi  
siswa kelas vii smpn 1 saibi samukop kecamatan siberut tengah kabupaten kepulauan mentawai 
dengan Jenis metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan asosiatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, menjelaskan keadaan yang ada di Kantor Dinas Pendidikan Tuapejat 
berdasarkan fakta, sifat-sifat populasi dan data-data yang telah dikumpulkan kemudian disusun 
secara sistematis dan selanjutnya dianalisis untuk diambil kesimpulan. Sedangkan penelitian 
asosiatif adalah penelitian yang menguji ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara satu 
variabel dengan variabel lainnya, Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Saibi Samukop Kecamatan 
Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan Mentawai, sedangkan waktu penelitian dilakukan bulan Mei 
2014. 
Subjek penelitian yang menjadi populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 
di SMPN1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan  Mentawai  
berjumlah 85 orang siswa. dengan menggunakan metode slovin menghasilkan sample sebanyak 71 
orang yang akan diteliti. Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah observasi dan angket. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner yang disebarkan pada 
siswa kelas VII di SMPN1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan  
Mentawai . Penyusunan angket atau kuisioner berpedoman kepada skala likert yang berguna untuk 
menyatakan besar persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diberikan dengan 
alternatif jawaban dengan diberi bobot penilaian positifdan negatif. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 
analisis induktif. analisis deskriptif merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan keadaan gejala sosial dan melihat hubungan kualitas antara gejala-gejala tersebut 
serta analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran secara umum tentang variabel yang 
diteliti dengan analisis persentase. Analisis Induktif yaitu data yang telah dikumpulkan akan 
dianalisis secara kuantitatif dengan pendekatan statistik yang mengunakan analisis regresi 
berganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh rata-rata skor per indikator pada variabel 
motivasi siswa adalah sebesar 3,45 dan tingkat capaian responden sebesar 69,05 dengan kategori 
cukup. Tanggapan yang paling tinggi nilainya adalah pernyataan 19 yaitu sebesar 4 dan tingkat 
capaian responden sebesar 80 dengan kategori baik. Dimana 71 responden menyatakan tidak 
setuju. Tanggapan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sangat tinggi.  
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Tabel 1 Likelihood 
     
     F-statistic 263.5124    Prob. F(1,68) 0.0000 
Log likelihood ratio 112.4752    Prob. Chi-Square(1) 0.0000 
     
     Test Equation:    
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 11/19/14   Time: 12:24   
Sample: 1 71    
Included observations: 71   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 78.94617 2.544621 31.02472 0.0000 
X1 0.011640 0.259976 0.044772 0.9644 
     
     R-squared 0.000029    Mean dependent var 79.05634 
Adjusted R-squared -0.014463    S.D. dependent var 5.424514 
S.E. of regression 5.463601    Akaike info criterion 6.261858 
Sum squared resid 2059.715    Schwarz criterion 6.325595 
Log likelihood -220.2960    Hannan-Quinn criter. 6.287204 
F-statistic 0.002005    Durbin-Watson stat 2.091170 
Prob(F-statistic) 0.964418    
     
     Sumber: Olahan data 2014 eviews vers.4.1 
Tabel 2 Ramsey 
F-statistic 0.497055    Prob. F(1,67) 0.4832 
Log likelihood ratio 0.524785    Prob. Chi-Square(1) 0.4688 
     
     Test Equation:    
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 11/19/14   Time: 12:23   
Sample: 1 71    
Included observations: 71   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 69.35121 129.1185 0.537113 0.5930 
X1 -0.171773 0.778857 -0.220545 0.8261 
X2 -0.564220 2.468392 -0.228578 0.8199 
FITTED^2 0.009239 0.013104 0.705021 0.4832 
     
     R-squared 0.796396    Mean dependent var 79.05634 
Adjusted R-squared 0.787279    S.D. dependent var 5.424514 
S.E. of regression 2.501876    Akaike info criterion 4.726647 
Sum squared resid 419.3786    Schwarz criterion 4.854122 
Log likelihood -163.7960    Hannan-Quinn criter. 4.777340 
F-statistic 87.35666    Durbin-Watson stat 1.766518 
Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumber: Olahan data 2014 (eviews vers.4.1) 
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Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 
Descriptive Statistics 
 N Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Standardized Residual 71 -.505 .285 .256 .563 
Valid N (listwise) 71     
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
Berdasarkan tabel diatas nilai Jerque-Bera (JB) ≤ X2 tabel maka nilai residual 
terstandardisasi dinyatakan berdistribusi normal. Untuk menghitung nilai statistic jerque-beran(JB) 
digunakan dengan rumus berikut: 
JB = N [ S
2
 +
 
(K – 3)2 ] 
                                            6          24  
JB = 71 [ -0,505
2 
+ (0,256 – 3)2 ] = 24,85 
              
6              24   
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai statistik Jerque-Bera sebesar 24,85 
sedangkan nilai X
2
 tabel dengan nilai df; 0,05 adalah 124,342. Karena nilai statistik Jeque-Bera 
(JB) (28,25) ≤ nilai X2 tabel (124,342). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
berdistribusi normal. 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Summary 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -21.571 6.300  -3.424 .001   
Pengaruh 
tingkat 
pendidikan 
Ortu 
.371 .121 .172 3.072 .003 .966 1.035 
Motivasi 
Belajar Siswa 
1.175 .072 .907 16.233 .000 .966 1.035 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa Dengan melihat VIF variabel tingkat pendidikan 
orang tua motivasi belajar siswa sebesar 1,035 < 10, maka pada model regresi yang terbentuk tidak 
terjadi gejala multikolinier. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedasitisitas 
 Coefficients(a) 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.559 21.231  2.428 .018 
LnTPOrtu -1.085 .407 -.310 -2.668 .071 
LnMtiVasi -.428 .244 -.203 -1.753 .084 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
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Berdasarkan hasil analisis di atas gejala heteroskedastisitas diketahui bahwa pada model 
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, ini karena sig variabel tingkat pendidikan orang tua 
sebesar 0,071 > 0,05 dan motivasi belajar siswa 0,084 > 0,05.  
Tabel 6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .892
a
 .795 .789 2.493 1.724 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
tabel Durbin-Watson dengan n=71 dan k=2, maka akan diperoleh nilai dL=1,5577 dan 
dU=1,6733, sehingga nilai 4 –dU sebesar 4 – 1,673 = 2,326 Sedangkan nilai 4 – dL sebesar 4 – 
1,557 = 2,442. Karena nilai Durbin-Watson terletak antara (dU, Durbin-Watson, 4 – dU) yaitu 
(1,673, 1,724, 2,326) maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut tidak 
terjadi autokorelasi. 
Tabel 7 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
        Coefficients(a) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -21.571 6.300  -3.424 .001 
Pengaruh tingkat 
pendidikan Ortu 
.371 .121 .172 3.072 .003 
Motivasi Belajar 
Siswa 
1.175 .072 .907 16.233 .000 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
Dari Tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi berganda dari variabel-variabel 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta = -21,571, artinya apabila tingkat pendidikan orang tua (X1) dan motivasi 
belajar (X2) diasumsikan sebesar 0 maka hasil belajar ekonomi (Y) adalah sebesar -
21,571. 
b. Koefisien b1= 0,371, artinya jika tingkat pendidikan orang tua meningkat sebanyak satu 
satuan maka  motivasi belajar siswa  meningkat sebesar 0,371. Sebaliknya jika tingkat 
pendidikan orang tua menurun satu satuan maka motivasi belajar siswa menurun sebesar 
0,371. 
c. Koefisien b2 = 1,175 artinya jika motivasi belajar meningkat sebanyak satu satuan maka 
hasil belajar ekonomi siswa  meningkat sebesar 1,175. Sebaliknya jika motivasi belajar 
menurun satu satuan maka hasil belajar ekonomi menurun sebesar 1,175. 
Tabel 8 
 Coefficients Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .892
a
 .795 .789 2.493 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
Dari Tabel diatas diketahui besarnya nilai R square(R
2
) yaitu 0,795 yang artinya 79,5 % 
perubahan pada variabel dependen (Hasil Belajar Ekonomi) dapat dijelaskan oleh variabel 
independen (tingkat pendidikan orang tua dan Motivasi belajar) sedangkan sisanya 20,5 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Tabel 9 
Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -21.571 6.300  -3.424 .001 
Pengaruh tingkat 
pendidikan Ortu 
.371 .121 .172 3.072 .003 
Motivasi Belajar 
Siswa 
1.175 .072 .907 16.233 .000 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
variabel tingkat pendidikan orang tua (X1) terhadap Hasil nilai ekonomi (Y) memperoleh 
nilai thitung sebesar 0,371<ttabel sebesar 1,657 dengan signifikansi 0.003< 0,05 yang mengakibatkan 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua (X1) 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi (Y). 
variabel motivasi belajar (X2) terhadap hasil nilai ekonomi (Y) memperoleh nilai thitung 
sebesar 1,175< ttabel sebesar 1,657 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 yang mengakibatkan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar (X2) berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar ekonomi (Y). 
Tabel 10 
Hasil Analisa Uji F 
ANOVA(b) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1637.285 2 818.642 131.761 .000
a
 
Residual 422.490 68 6.213   
Total 2059.775 70    
Sumber: Data Hasil Penelitian 2014 (Olahan Peneliti) 
Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 131,761> Ftabel sebesar 3,07 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang mengakibatkan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan orang tua (X1) dan motivasi belajar (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap Hasil belajar ekonomi (Y). 
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ayah terbanyak adalah tamat 
SMA yaitu sebanyak 45,1% dan paling sedikit adalah tamat S1 yaitu sebanyak 1,4%, Sedangkan 
tingkat pendidikan ibu terbanyak adalah tamat SMA yaitu sebanyak 39,4% dan paling sedikit 
adalah tamat S1 yaitu sebanyak 1,4%, tidak SMP 1,4% dan tidak tamat SMA 1,4%. 
Secara parsial tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap hasil nilai ekonomi 
siswa di SMPN 1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut Tengah. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung 
sebesar 0,371 < ttabel sebesar 1,657, dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05  artinya hipotesis dalam 
penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi siswa di SMPN 1 Saibi 
Samukop Kecamatan Siberut Tengah. Dengan demikian  tingkat pendidikan orang tua 
berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi di SMPN 1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut 
Tengah.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam kehidupan anak, yang memberikan dasar 
tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anaknya. Pendidikan yang terjadi dalam 
lingkungan keluarga merupakan dasar bagi pendidikan selanjutnya. Sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Sutjipto Wirosidjojo (dalam Slameto, 2010:61) 
2. Motivasi Belajar Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tanggapan yang paling tinggi nilainya adalah 
pernyataan 19 yaitu sebesar 4 dan tingkat capaian responden sebesar 80 dengan kategori baik. 
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Dimana 71 responden menyatakan tidak setuju. Tanggapan tersebut menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa sangat tinggi. Pernyataan yang mempunyai nilai terendah adalah pernyataan 18 
dengan nilai rata-rata 3,11 dan tingkat capaian responden 62,2 dengan kategori cukup. Dimana 3 
responden menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden menyatakan tidak setuju, 64 responden 
menyatakan netral dan 1 orang menyatakan setuju. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi siswa pada siswa SMPN 1 Saibi Samukop. Hal 
ini dilihat dari nilai thitung sebesar 1,175 < ttabel sebesar 1,657 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
yang mengakibatkan Ho ditolak dan Ha diterima.  
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh positif 
terhadap  hasil belajar ekonomi  siswa di  SMPN 1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut Tengah 
Kabupaten Kepulauan Mentawai.  
Samsudin (2005) memberikan pengertian motivasi sebagai proses mempengaruhi atau 
mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan 
sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) 
dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan. 
3. Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan Motivasi Belajar Secara Bersama-Sama 
Berpengaruh  Terhadap Hasil Belajar  Ekonomi Siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan tingkat pendidikan orang tua dan 
motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil nilai ekonomi siswa di SMPN 1 Saibi Samukop 
Kecamatan  Siberut Tengah. Hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 131,761 > Ftabel sebesar 
3,07, artinya hipotesis dalam penelitian Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel X1 (tingkat pendidikan orang tua) dan variabel 
X2 (motivasi belajar) berpengaruh terhadap variabel Y (hasil belajar) pada siswa  SMPN 1 saibi 
Samukop Kecamatan Siberut Tengah.  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan secara keseluruhan 
maka dapatditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat pendidikan orang tua secara parsial berpangaruh positif terhadap hasil nilai ekonomi 
siswa SMPN 1 Saibi Samukop, yang dilihat dari nilai thitung sebesar 0,371 < ttabel sebesar 1,657 
dan nilai signifikansi 0,003 < 0,005 yang mengakibatkan Ho ditolak dan Ha diterima.  Dari 
hasil di atas dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan orang tua berpengaruh 
positf terhadap hasil nilai ekonomi siswa di SMPN 1 Saibi Samukop Kecamatan Siberut 
Tengah. 
2. Motivasi belajar secara parsial berpengaruh positif terhadap hasil nilai ekonomi siswa SMPN 
1 Saibi Samukop yang dilihat dari nilai thitung sebesar 1,175 < ttabel sebesar 1,657 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,005 yang mengakibatkan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar (X2) berpengaruh positif terhadap hasil nilai ekonomi 
(Y). 
3. Tingkat pendidikan orang tua dan Motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap hasil nilai ekonomi siswa SMPN 1 Saibi Samukop yang dilihat dari nilai Fhitung 
sebesar 131,761 > Ftabel sebesar 3,07 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,005 yang mengakibatkan 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan orang 
tua (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Hasil 
belajar ekonomi (Y). Adapun besarnya kontribusi yang diberikan variabel X terhadap variabel 
Y adalah sebesar 79,5%. Sedangkan sisanya 20,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran atau masukan 
sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
Orang tua perlu mendorong atau membangkitkan semangat anaknya dengan cara 
memberikan nasehat dan memantau anaknya dalam hal belajar serta memberikan arahan tentang 
pendidikan bagi anaknya. Selain itu orang tua juga perlu memberikan dukungan baik material 
maupun non material agar dapat meningkatkan motivasi belajar. Dengan adanya dukungan dari 
orang tua tersebut dapat menumbuhkan keinginan anak untuk lebih meningkatkan hasil belajarnya 
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2. Bagi Guru 
Guru lebih memberikan dorongan lagi kepada siswa agar lebih berminat dan bersungguh-
sungguh dalam belajar sehingga diperoleh hasil belajar yang optimal. Guru juga harus memantau 
dan mengarahkan siswa agar lebih tekun dalam belajar.  
3. Bagi Siswa 
Siswa harus memiliki perasaan senang dalam melakukan proses belajar disekolah dan 
memperhatikan pada saat guru menjelaskan serta tidak cepat menyerah apabila menemukan 
kesulitan dalam belajar. Siswa juga harus membina hubungan baik dan berusaha dekat dengan 
keluarga serta menumbuhkan sikap saling mengerti, saling membantu dan saling tenggang rasa 
antar sesama anggota keluarga. Apabila hubungan dengan keluarga terjalin baik, maka akan 
tumbuh semangat untuk belajar dan berusaha membuat keluarga bangga dengan apa yang kita 
capai. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada 2 variabel independen yaitu tingkat pendidikan 
orang tua dan motivasi belajar. Seluruh variabel independen dalam penelitian ini hanya mampu 
mempengaruhi variabel dependen yaitu hasil nilai ekonomi sebesar 79,5%. Sedangkan sisanya 
20,5% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel independen dalam penelitian ini. Maka bagi 
peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lain yang lebih berpengaruh 
terhadap hasil nilai ekonomi sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih baik 
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